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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT. Sinar Aneka Niaga yang 

beralamat di jalan Setia Ujung/Bintang Terang No. 38 KM. 13,8, Binjai. 

 
 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022. 

 

 
3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1 Jenis Data 

 

Menurut Rangkuti (2017:8), data yang digunakan dalam statistika adalah 

data kuantitatif. Dalam konteks analisis data penelitian kuantitatif, data kuantiatif 

adalah data yang berbentuk angka. 

 
3.2.2 Sumber Data 

 

Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data 

primer dan sekunder: 

1. Data Primer 

 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan wawancara dengan informan. 
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2. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan 

melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen 

atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah 

ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri. 

 
 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 

Menurut Qamar dan Rezah (2020:140), populasi merupakan sekumpulan 

objek penelitian yang menjadi sasaran pengamatan penelitian. Namun oleh karena 

adakalanya populasi terlampau besar jumlah, maka secara metode diperlukan 

teknik untuk tidak perlu keseluruhannya diobservasi atau diamati, dengan 

menggunakan teknik sampel atau sampling. Jadi sampel merupakan bagian dari 

unit-unit populasi yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai 

sampling. 

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

pelanggan yang melakukan pembelian pada perusahaan selama periode 2021 

sebanyak 253 pelanggan. 

 
 

3.3.2 Sampel Penelitian 

 

Menurut Qamar dan Rezah (2020:140), sampel merupakan bagian dari 

unit-unit populasi yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai 

sampling. Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 253 
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pelanggan maka jumlah populasi akan diperkecil dengan teknik sampel slovin 

dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat error 5% dimana rumus slovin yang 

digunakan adalah : 

n =  N 
1+N (e2) 

 

Keterangan: 

 

n = Jumlah Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Toleransi Kesalahan (5%) 

 

n = 
253 

1+253 (5%2) 

 

= 
253 

1+253 (0,0025) 

 

= 
253 

1+0,6325 

 

= 
253 

1,6325 
 

=155 
 

 

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 253 

pelanggan dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan 

penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% maka dengan demikian dapat 

diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 155 pelanggan. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah 

dengan menggunakan accidental sampling dimana pelanggan yang ditemui 

terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Kualitas 

Produk 

(X1) 

Kualitas Produk adalah 

evaluasi pelanggan secara 

keseluruhan terhadap 

keunggulan kinerja suatu 

barang atau jasa. 

 

 

Damiati, dkk (2017:184) 

1. Kinerja 

2. Interaksi karyawan 

3. Kehandalan 

4. Ketahanan 

5. Ketepatan waktu dan 

kenyamanan 

6. Estetika 

 

Damiati, dkk (2017:185) 

Skala Likert 

Ekuitas 

Merek 

(X2) 

Ekuitas Merek merupakan 

nilai dari suatu merek baik 

yang berwujud maupun tidak 

berwujud sebagai akibat dari 

pengetahuan, persepsi, dan 

pengalaman pelanggan dengan 

merek tersebut. 

 
Sari (2017:214) 

1. Brand awareness 

2. Perceived quality 

3. Brand association 

4. Brand loyalty 

 

 

 

Firmansyah (2019:151) 

Skala Likert 

Penjualan 

(Y) 

Penjualan merupakan tujuan 

utama dilakukannya kegiatan 

perusahaan sehingga Penjualan 

memegang peranan penting 

bagi perusahaan agar produk 

yang dihasilkan oleh 

perusahaan dapat terjual dan 

memberikan penghasilan. 
 

Ngalimun, dkk 

(2019:228) 

1. Mencapai Volume 

Penjualan 

2. Mendapatkan laba 
3. Menunjang 

pertumbuhan 

perusahaan 

 

 

Ngalimun, dkk 

(2019:229) 

Skala Likert 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Syawaludin (2017:93), studi dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dan 

diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu studi pendahuluan untuk 
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memahami berbagai teori dan lebih menangkap gejala baru yang tengah 

berkembang dilapangan atau dalam masyarakat. 

Menurut Sugiarti, dkk (2020:33), “Studi pustaka merupakan studi yang 

dilakukan dengan menggunakan dokumen sebagai sumber data utamanya seperti 

naskah, buku, koran, majalah, dan lain-lain.” 

Menurut Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset, data 

merupakan bagian yang terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, 

ada beragam teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan 

angket atau kuesioner. 

Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang 

paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan 

respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

 

No. Pilihan Skala Nilai 

1. Setuju Sekali 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-Ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Almahdali, 2020 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Menurut Herlina (2019:57), uji validitas menunjukkan tingkat kesahihan 

dari hasil pengukuran sebuah kuesioner. Untuk menentukan apakah suatu 
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kuesioner item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji 

signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu 

item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. 

 
 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk 

memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan 

untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui 

hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai 

Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk 

menjelaskan hasil penelitian. 

 
 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Menurut Priyatno (2018:126), model regresi linier dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi yang disebut 

dengan asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi 

linier antara lain residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas dan 

tidak adanya heteroskedastisitas. 

 
3.6.3.1 Uji Normalitas 

 

Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara 

yaitu dengan grafik normal probability plot of regression dimana jika data 
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menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka grafik 

histogramnya dan normal probability plot of regression menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data 

menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka 

grafik histogram normal probability plot of regression tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Menurut Enterprise (2018:53), salah satu uji normalitas adalah 

menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal. 

 
 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas yang umum 

digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka 

Tolerance lebih dari 0,1. 

 
 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode pengukurannya 

menggunakan Scatterplot dimana apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik 
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yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengidentifikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas dan sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 
 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel 

bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda 

terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan 

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 

Keterangan : 

Y = Penjualan (dependent variabel) 

X1 = Kualitas Produk (independent variabel) 

X2 = Ekuitas Merek (independent variabel) 

a = Konstanta 

b1, b2    = Koefisien regresi 

e = Persentase kesalahan (5%) 

 

 
3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Menurut Jaya (2020:100), uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 

Taraf signifikan adalah 5%. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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Kriteria: 

 

Jika thitung > ttabel, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika thitung < ttabel Ho diterima dan Ha ditolak. 

Atau: 

Jika p < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika p > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak. 

 
 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Menurut Setyadi dan Desmawan (2021:48), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik F pada tingkat kepercayaan 

90% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k): 

Jika Fhitung > Ftabel, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel Ho diterima dan Ha ditolak. 

Atau: 

Jika p < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika p > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak. 

 
 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Menurut Jaya (2020:101), koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 

Apabila koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi 

mendekati angka 1, variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel 

dependen. Dengan menggunakan model ini, kesalahan penganggu diusahakan 

minimum sehingga mendekati 1. Dengan demikian, perkiraan regresi akan lebih 

mendekati keadaan yang sebenarnya. 


